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Abstrak: Kesulitan belajar matematika dapat dialami oleh siswa dengan tingkat 
kemampuan manapun dari kalangan atau kelompok manapun. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan persepsi guru matematika berstatus sertifikasi terhadap 
kesulitan belajar matematika siswa pada SMP Negeri. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data nontes 
melalui kuesioner terbuka, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa          
persepsi guru Matematika mengenai penyebab kesulitan belajar dominan mengungkap 
penyebab psikologis, di antaranya rendahnya minat atau motivasi sebagai penyebab 
kesulitan belajar Matematika siswa; persepsi guru Matematika mengenai gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan belajar Matematika yang paling banyak diungkap 
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru; dan persepsi guru mengenai cara yang dilakukan untuk menyelidiki adanya 
kesulitan belajar Matematika yang paling umum dilakukan adalah melalui dokumentasi 
dengan melihat hasil tes atau tugas masing-masing siswa. 
Kata kunci:  persepsi guru, sertifikasi, kesulitan belajar, matematika. 
 
 
PERCEPTION OF CERTIFIED MATHEMATIC TEACHERS TOWARD 
STUDENTS’ LEARNING DIFFICULTIES ON MATHEMATIC 
IN STATE YUNIOR HIGH SCHOOLS 
 
Abstract:  Difficulties in learning mathematic can happen to students in any level and 
form any groups. The study aimed at describing the perception of certified mathematic 
teachers toward students’ learning difficulties on mathematic. The study employed qualitative 
approach with deskriptive. Data were collected by using open questionnaire and interview. The 
results of the study revealed that  perception of mathematic teachers on the cause of learning 
difficulties due to psychological problem such as low interest or motivation in learning 
mathematic; perception of  mathematic teachers on the symptom as the indicator of having 
learning difficulties on mathematic was mainly due to low competence of students in 
completing tasks given by teachers; and perception of teachers on the way to examine 
problems in mathematic was through documentation of test result or task of each student. 
Keywords:  description of teacher, certified, learning difficulty, mathematics. 
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Matematika memegang pe-
ranan penting dalam pendidikan. 
Oleh karena itu, peningkatan mutu 
pendidikan perlu dilakukan secara 
berkesinambungan, khususnya 
pendidikan matematika. Matematika 
adalah ilmu universal yang 
mendasari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
memajukan daya pikir serta analisa 
manusia. 
Mengingat pentingnya mate-
matika maka dalam pembelajaran di 
berbagai jenjang pendidikan formal, 
perlu mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh agar prestasi 
belajar matematika peserta didik 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam kegiatan pembelajaran 
matematika di sekolah, guru 
dihadapkan dengan karakterisktik 
peserta didik yang beraneka ragam. 
Ada peserta didik yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya 
secara lancar dan berhasil tanpa 
mengalami kesulitan, namun di sisi 
lain tidak sedikit pula peserta didik 
yang justru dalam belajarnya 
mengalami berbagai kesulitan. 
Kesulitan belajar siswa 
ditunjukkan oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar, dan dapat bersifat 
psikologis, sosiologis, dan fisiologis. 
Hal tersebut dapat menyebabkan 
prestasi belajar yang dicapainya 
berada di bawah semestinya 
(Suwatno, 2008: 2). Peserta didik 
yang kesulitan dalam belajar 
matematika bukan berarti tidak 
mampu belajar, tetapi mengalami 
kesulitan tertentu yang 
menjadikannya tidak siap belajar. 
Bingolbali, Akkoc, Ozmantar 
dan Demir (2011: 40) mengemukakan 
bahwa “...studies collectively show 
that students have difficulties with 
many mathematical concepts taught 
in different level of their schooling”. 
Penelitian kolektif menunjukkan 
bahwa siswa memiliki kesulitan 
dengan konsep-konsep matematika 
yang diajarkan di tingkat yang 
berbeda dari sekolah mereka. 
Menurut penjelasan tersebut, 
beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan di 
seluruh tingkatan pendidikan untuk 
memahami konsep matematika yang 
diajarkan.  
Wijayanti (2011: 1) me-
ngemukakan bahwa secara umum, 
kesulitan belajar tidak dialami hanya 
oleh siswa yang berkemampuan di 
bawah rata-rata atau yang dikenal 
sungguh memiliki learning 
difficulties, tetapi dapat dialami oleh 
siswa dengan tingkat kemampuan 
manapun dari kalangan atau 
kelompok manapun. Secara khusus 
kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa siswa sering mengalami 
kesulitan dalam memecahkan 
masalah matematika, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Ong, Liao, dan 
Alimon (2009: 58-59) “....solving word 
problems is one of the most difficult 
tasks that students consider in 
mathematics (e.g., Littlefield & 
Rieser, 1993; Wiest, 2002). The 
difficulty comes when students have 
to apply and assemble thoughts, 
concepts, and procedures to solve the 
problem (Heinze, 2005). Various 
models of mathematical problem 
solving (e.g., Carpenter et al., 1988) 
assume that the first task for the 
problem solver is to derive from the 
text an accurate mental 
representation of the problem which 
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will be used as a basis for choosing 
the solution processes that will 
operate. However, the most basic 
difficulty that students face in solving 
mathematical problems is their ability 
to understand the problem structure 
embedded in the word problem 
(Adams, 2003)”. 
Memecahkan atau menyelesai-
kan soal cerita merupakan tugas 
yang dianggap paling sulit oleh siswa 
dalam matematika (e.g., Littlefield & 
Rieser, 1993; Wiets, 2002). Kesulitan 
muncul saat siswa harus 
mengaplikasikan dan menggunakan 
pemikiran, konsep dan prosedur 
untuk memecahkan masalah 
tersebut. Berbagai model 
penyelesaian masalah matematis 
(e.g., Carpenter et al., 1988) 
mengasumsikan bahwa tugas 
pertama dari mereka yang 
memecahkan masalah adalah untuk 
mengambil dari teks/konteks sebuah 
representasi mental yang akurat dari 
masalah, yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk memilih proses 
pemecahan yang akan digunakan. 
Akan tetapi, kesulitan yang paling 
mendasar yang siswa hadapi dalam 
pemecahan masalah matematika 
adalah kemampuan mereka untuk 
memahami struktur masalah yang 
ada pada soal cerita (Adams, 2003)). 
Berdasarkan kutipan tersebut, 
memecahkan masalah soal cerita 
merupakan salah satu tugas yang 
paling sulit bagi siswa dalam 
matematika. Kesulitan muncul 
ketika siswa harus menerapkan, 
memikirkan konsep, dan prosedur 
untuk memecahkan masalah. 
Kesulitan paling dasar yang siswa 
hadapi dalam memecahkan masalah 
matematika adalah kemampuan 
mereka untuk memahami struktur 
masalah yang terdapat dalam soal 
cerita. 
Kesulitan yang dialami siswa 
baik dalam belajar maupun selama 
proses pemecahan masalah 
matematika, memungkinkan siswa 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Soedjadi (La Moma, 2004: 24) 
mengatakan bahwa kesulitan 
merupakan penyebab terjadinya 
kesalahan. Telah banyak dilakukan 
penelitian untuk analisis kesalahan 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Schleppenbach, Flevares, 
Sims, & Perry (2007: 131) yang 
menyatakan bahwa “the treatment of 
errors in mathematics classrooms has 
gained attention in recent years, with 
many researchers suggesting that 
errors should be used as starting 
points for student inquiry into 
mathematics”. Perlakuan terhadap 
kesalahan dalam kelas matematika 
mulai mendapat perhatian dengan 
banyak peneliti yang menyarankan 
bahwa kesalahan harus digunakan 
sebagai titik awal untuk penyelidikan 
kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa dalam belajar matematika. 
Dari pernyataan tersebut dapat 
dilihat bahwa telah banyak 
dilakukan penelitian untuk 
mendiagnostik kesalahan dan 
kesulitan yang dialami siswa dalam 
belajar matematika. Untuk itu 
diperlukan penelitian mengenai 
penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa, yang secara 
khusus meliputi tiga penyebab 
utama yakni epistemologis, 
psikologis, dan pedagogis. 
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Dengan adanya kesulitan 
belajar matematika siswa, timbul 
pertanyaan mengapa hal ini bisa 
terjadi dan sebagai tenaga pendidik, 
bagaimana persepsi guru mengenai 
kesulitan belajar matematika, 
termasuk penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa, gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan 
belajar matematika, dan cara 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika. Sebagai pendidik 
generasi muda bangsa, guru 
berkewajiban mencari dan mene-
mukan masalah-masalah belajar 
yang dihadapi oleh siswa (Dimyati, 
2009: 255). Posisi guru yang khas di 
hadapan masyarakat dengan 
beragam perhatian yang diberikan 
kepada guru tersebut, menuntut 
suatu kompetensi yang lebih 
dibandingkan dengan profesi lain. 
Karena itu profesionalisme guru 
menjadi perlu untuk ditingkatkan.   
Peningkatan profesionalisme 
guru selanjutnya dilakukan melalui 
program sertifikasi. Guru yang 
dinyatakan lulus dalam program 
sertifikasi, mendapatkan bukti 
formal pengakuan profesionalitas. 
Dengan adanya bukti tersebut, guru 
berstatus sertifikasi telah mendapat 
pengakuan dalam hal kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, 
dan sosial. Salah satu aspek pada 
kompetensi profesional guru 
berkaitan dengan kemampuan 
mengajar, meliputi kemampuan 
dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran, 
kemampuan dalam menganalisis, 
penyusunan program perbaikan dan 
pengayaan, kemampuan dalam 
membimbing dan konseling. Guru 
yang profesional berusaha 
mendorong siswa untuk belajar, 
menemukan hal-hal yang 
menyebabkan siswa belajar dan 
menemukan adanya kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa. 
 Selanjutnya guru yang 
berstatus sertifikasi telah memenuhi 
beberapa kriteria, di antaranya 
mengajar sesuai dengan bidangnya, 
telah memenuhi spesifikasi jenjang 
pendidikan tertentu, serta memiliki 
masa kerja yang cukup lama dalam 
mengajarkan mata pelajaran 
matematika. Dengan adanya kriteria 
tersebut guru berstatus sertifikasi 
dipandang dapat memberikan 
informasi berdasarkan pengetahuan 
dan pemahamannya dalam 
memahami kondisi-kondisi yang 
dapat menjadi penyebab timbulnya 
kesulitan yang dialami siswa dalam 
belajar matematika. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, penelitian yang tujuannya 
untuk menyajikan gambaran lengkap 
mengenai masalah dalam penelitian, 
menjelaskan mengapa suatu 
fenomena atau gejala sosial terjadi. 
Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Best (Sukardi, 
2010: 157) bahwa penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya. 
Secara garis besar pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Merancang instrumen penelitian 
yang berupa kuesioner terbuka 
dan pedoman wawancara. 
2. Menentukan subjek penelitian. 
3. Mengumpulkan data tentang 
persepsi guru mengenai 
kesulitan belajar matematika 
siswa melalui pemberian 
kuesioner terbuka. 
4. Analisis data yang telah 
diperoleh melalui pemberian 
kuesioner terbuka. 
5. Melakukan wawancara berbasis 
persepsi yang telah diberikan 
oleh guru pada kuesioner 
terbuka. 
6. Melakukan analisis hasil 
wawancara. 
7. Penulisan laporan akhir 
penelitian. 
 
Data utama penelitian ini 
adalah data yang bersifat kualitatif. 
Bogdan & Biklen (Moleong, 2010: 
248) mengemukakan bahwa analisis 
data kualitatif merupakan upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain.   
Untuk menganalisis data 
kualitatif, Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2012: 334-335) 
mengelompokkan dalam tiga tahap 
kegiatan, yakni data reduction 
(reduksi data), data display 
(penyajian data), dan conclusion 
drawing/ verification (penarikan 
kesimpulan dan verifikasi). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini, disajikan hasil 
pemberian kuesioner terbuka pada 13 
informan yang merupakan guru 
matematika yang telah berstatus 
sertifikasi. Adapun hasil analisis 
terhadap jawaban guru pada 
kuesioner terbuka untuk masing-
masing fokus penelitian dapat 
dirangkum sebagai berikut. 
 
Persepsi guru mengenai  penyebab 
kesulitan belajar matematika siswa 
Data hasil pemberian kuesioner 
dianalisis berdasarkan kategori 
penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa. Adapun hasil 
analisis terhadap jawaban guru pada 
kuesioner yang dapat dimasukkan 
pada kategori penyebab 
epistemologis menunjukkan guru 
cenderung menganggap bahwa 
penyebab kesulitan siswa dalam 
belajar matematika adalah karena 
adanya kehierarkian konsep 
matematika dan tidak ada satu pun 
jawaban guru yang dapat 
dimasukkan dalam subkategori sifat 
abstrak konsep matematika.  
Selanjutnya dilakukan analisis 
terhadap penyebab psikologis. 
Adapun hasil analisis terhadap 
jawaban guru pada kuesioner yang 
telah dibagikan menunjukkan bahwa 
guru cenderung menganggap bahwa 
penyebab kesulitan siswa dalam 
belajar matematika adalah karena 
rendahnya minat atau motivasi siswa 
dalam belajar matematika. Selain itu, 
beberapa guru beranggapan bahwa 
kesulitan belajar matematika 
disebabkan oleh rendahnya 
pengetahuan awal dan sikap negatif 
terhadap pelajaran matematika. Dari 
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jawaban guru pada kuesioner 
terbuka tidak ada satupun guru 
jawaban guru yang dapat 
dimasukkan dalam sub kategori 
kurangnya usaha siswa. Selain itu, 
masih ada jawaban guru yang belum 
jelas bagi peneliti untuk dapat 
dimasukkan dalam salah satu sub 
kategori penyebab psikologis yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini 
sehingga akan ditelusuri pada saat 
wawancara. 
Selanjutnya dilakukan analisis 
lanjut terhadap penyebab pedagogis. 
Adapun hasil analisis terhadap 
jawaban guru pada kuesioner 
menunjukkan bahwa beberapa guru 
menganggap salah satu penyebab 
kesulitan belajar matematika adalah 
karena guru satu-satunya sumber 
informasi bagi siswa. Dari jawaban 
guru pada kuesioner terbuka, tidak 
ada satupun yang dapat dimasukkan 
pada sub kategori tidak mengajar 
secara komprehensif, tidak adanya 
penguatan, dan tidak 
memperhatikan kesiapan siswa. 
Selain itu, masih ada jawaban yang 
belum jelas bagi peneliti untuk dapat 
dimasukkan dalam salah satu sub 
kategori penyebab pedagogis yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini 
sehingga juga akan diminta kejelasan 
kepada guru pada saat wawancara. 
Selanjutnya hasil analisis 
jawaban guru mengenai penyebab 
kesulitan belajar matematika yang 
tidak berkaitan dengan ketiga 
kategori utama (penyebab 
epistemologis, psikologis, dan 
pedagogis) menunjukkan hasil 
analisis lebih lanjut terhadap 
penyebab lainnya, yakni penyebab 
kesulitan belajar matematika di luar 
dari tiga kategori utama yaitu 
penyebab epistemologis, psikologis, 
dan pedagogis. Guru lebih banyak  
mengungkapkan bahwa penyebab 
kesulitan siswa dalam belajar 
matematika adalah karena kondisi 
ekonomi keluarga, gangguan atau 
kekurangmampuan psiko-fisik siswa, 
dan tingkat pendidikan orangtua 
siswa. 
  
Persepsi guru mengenai gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan 
belajar matematika siswa 
Berkaitan dengan gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan 
belajar matematika siswa, jawaban 
yang dikemukakan oleh guru pada 
kuesioner terbuka cukup beragam. 
Dari jawaban guru dapat dijelaskan 
bahwa berdasarkan persepsi guru, 
yang menjadi indikator adanya 
kesulitan yang dialami siswa dalam 
belajar matematika adalah lambat 
dalam mengerjakan tugas-tugas, 
menunjukkan sikap yang kurang 
wajar, dan prestasi belajar yang 
rendah. Dari jawaban guru pada 
kuesioner terbuka, tidak ada satupun 
jawaban yang dapat peneliti 
masukkan ke dalam gejala prestasi 
belajar yang dicapai siswa tidak 
seimbang dengan usaha yang 
dilakukan dan selalu berprestasi 
belajar tinggi, namun di lain waktu 
menurun drastis sebagaimana teori 
yang menjadi acuan utama dalam 
penelitian ini. 
 
Persepsi guru mengenai cara untuk 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika siswa 
Hasil analisis terhadap jawaban 
guru mengenai cara untuk 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika siswa dapat dirangkum 
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bahwa pada umumnya guru 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika dengan cara 
dokumentasi, seperti menganalisis 
hasil tes atau tugas yang telah 
diberikan kepada siswa. Beberapa 
guru melakukan interview serta 
observasi seperti aktivitas siswa di 
kelas untuk menyelidiki adanya 
kesulitan belajar matematika yang 
dialami oleh siswa. Dari jawaban 
seluruh guru yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini, tidak ada yang 
mengungkap tes diagnostik sebagai 
cara untuk menyelidiki adanya 
kesulitan belajar matematika yang 
dialami oleh siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara 
berbasis persepsi guru yang 
dilakukan setelah analisis terhadap 
jawaban guru pada kuesioner 
terbuka dapat dinyatakan bahwa 
keseluruhan guru konsisten dalam 
memberikan jawaban untuk masing-
masing komponen seperti yang telah 
dituliskan sebelumnya pada 
kuesioner terbuka. Bahkan pada saat 
akan dimulai proses wawancara, 
beberapa guru menanyakan tujuan 
wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. Setelah mendengarkan 
penjelasan peneliti, beberapa guru 
menyatakan bahwa jawaban yang 
diberikan akan sama seperti yang 
telah dituliskan pada kuesioner. 
Namun, dari hasil wawancara 
terdapat beberapa informasi 
tambahan dari guru terkait masing-
masing komponen. 
Pembahasan hasil penelitian ini 
didasarkan pada analisis data yang 
berasal dari kedua instrumen yang 
digunakan yakni kuesioner terbuka 
dan pedoman wawancara. 
Pengambilan data dengan 
menggunakan kedua instrumen 
tersebut diharapkan dapat 
menghasilkan pembahasan secara 
mendalam dan menyeluruh terhadap 
fokus dalam penelitian ini. 
Pembahasan hasil penelitian 
difokuskan pada tiga hal, yaitu (1) 
persepsi guru mengenai penyebab 
kesulitan belajar matematika, (2) 
persepsi guru mengenai gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan 
belajar Matematika siswa, dan             
(3) persepsi guru mengenai cara 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika yang dialami siswa. 
  
Persepsi Guru Mengenai 
Penyebab Kesulitan Belajar 
Matematika Siswa 
Data yang disajikan dalam hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru 
matematika berstatus sertifikasi 
dominan mengungkap bahwa 
penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa pada SMP Negeri 
di Kota Parepare adalah penyebab 
psikologis. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Bingolbali (2011) 
bahwa 80% guru pre-service dan 
83,3% guru inservice menyebutkan 
penyebab psikologis merupakan 
penyebab kesulitan belajar 
matematika. Analisis lebih jauh 
terhadap penyebab psikologis 
menunjukkan bahwa guru berstatus 
sertifikasi menganggap bahwa 
rendahnya minat atau motivasi 
sebagai penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa. Berdasarkan 
penuturan beberapa guru pada saat 
wawancara ditemukan informasi 
bahwa salah satu yang menyebabkan 
rendahnya minat atau motivasi siswa 
dalam belajar matematika adalah 
adanya sistem belajar tuntas, 
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sehingga siswa seakan merasa tidak 
perlu untuk belajar karena pada 
akhirnya siswa akan mencapai 
kriteria ketuntasan yang telah 
ditetapkan oleh pihak sekolah. Selain 
itu, salah satu guru juga 
mengungkap bahwa adanya 
kebijakan-kebijakan pihak sekolah 
yang berdampak buruk, seperti 
gampangnya kunci jawaban beredar 
pada saat ujian sebagai penyebab 
rendahnya minat atau motivasi 
belajar matematika siswa. 
Dari hasil pemberian kuesioner 
ditemukan bahwa hanya sebagian 
kecil guru yang mengungkap 
penyebab epistemologis sebagai 
penyebab kesulitan belajar 
matematika. Hal ini merupakan 
bantahan terhadap sumber kategori 
yang dikutip dalam penelitian ini, 
bahwa jika sifat konsep abstrak 
matematika dianggap sebagai 
penyebab kesulitan belajar 
matematika, maka sudah menjadi 
hal pasti bahwa matematika akan 
selalu sulit untuk dipelajari. 
Sedangkan materi yang diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan 
formal telah melalui analisis oleh 
pakar Badang Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dalam 
penyusunan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, maupun 
Indikator yang akan diajarkan pada 
setiap semester pada semua mata 
pelajaran, termasuk matematika. 
Meskipun penyebab epistemologis 
merupakan penyebab yang paling 
sedikit diungkap oleh guru dalam 
penelitian ini, penyebab 
epistemologis tetap merupakan 
sebuah penyebab kesulitan belajar 
matematika. Hal ini mendapat 
dukungan dari pendapat Cockcroft 
(Lee, 2008: 54) yang menyatakan 
bahwa: “mathematics is a difficult 
subject both to teach and to learn” 
(matematika merupakan mata 
pelajaran yang sukar untuk diajarkan 
ataupun untuk dipelajari). Adapun 
alasan Cockcroft mengungkap 
pendapat hal demikian adalah: (a) 
matematika merupakan sebuah mata 
pelajaran yang sangat hirarkis, 
sehingga hampir setiap materi yang 
diajarkan akan merupakan prasyarat 
untuk materi berikutnya, dan itu 
berarti apabila suatu materi 
prasyarat tidak dipahami, maka 
seorang pelajar akan sangat dan sulit 
untuk memahami materi berikutnya; 
dan              (b) beragamnya 
kecepatan pelajar atau siswa dalam 
memahami materi atau konsep yang 
diajarkan oleh guru (Lamronna, 2012: 
9). Salah satu alasan tersebut sejalan 
dengan informasi yang diungkap 
oleh beberapa guru seperti terlalu 
banyak rumus-rumus matematika 
yang harus diketahui, konsep yang 
sangat luas dan rumit, serta dalam 
menyelesaikan soal menggunakan 
banyak operasi (2 atau 3 operasi). 
Analisis terhadap jawaban guru 
yang termasuk dalam kategori 
penyebab pedagogis memberikan 
gambaran bahwa kurangnya 
ketersediaan dan pemanfaatan 
fasilitas belajar siswa menjadi salah 
satu penyebab kesulitan belajar 
matematika siswa. Selain itu, 
penyebab kesulitan belajar yang 
diungkap oleh guru adalah karena 
guru dijadikan satu-satunya sumber 
informasi bagi siswa. Meskipun 
secara umum anggapan yang 
diyakini guru bahwa siswa yang 
menjadi penyebab utama kesulitan 
belajar matematika, melimpahkan 
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kesalahan sepenuhnya kepada siswa 
juga tidak benar. Peranan guru 
sebagai salah satu sumber masalah 
dalam belajar juga tidak dapat 
diabaikan. 
Selanjutnya analisis terhadap 
jawaban guru untuk kategori 
penyebab lain, di luar dari ketiga 
kategori utama (penyebab 
epistemologis, psikologis, dan 
pedagogis) memberikan gambaran 
bahwa kondisi ekonomi keluarga dan 
tingkat pendidikan orangtua siswa 
menjadi salah satu penyebab 
kesulitan belajar matematika 
berdasarkan persepsi guru 
matematika berstatus sertifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru cenderung 
membebankan mayoritas penyebab 
kesulitan belajar matematika pada 
diri siswa dan kurang memberi 
perhatian pada sebab lain. Hal ini 
sangat memungkinkan bahwa guru 
sengaja menyangkal faktor lain atau 
kurang menyadarinya. Adanya 
perbedaan persepsi dari masing-
masing guru mengenai penyebab 
kesulitan belajar matematika 
disebabkan oleh beberapa hal, di 
antaranya perbedaan pengetahuan 
dan pemahaman guru, pendidikan 
dan latihan yang pernah diikuti, 
jenjang pendidikan yang telah 
ditempuh, asal perguruan tinggi 
tempat menempuh pendidikan, jalur 
lulus sertifikasi, dan status sekolah 
tempat mengajar. 
 
Persepsi Guru Mengenai Gejala 
yang Menjadi Indikator Adanya 
Kesulitan Belajar Matematika 
Siswa 
Dari hasil pemberian kuesioner 
dan wawancara berbasis persepsi 
setelah diberikan kuesioner terbuka, 
dapat dijelaskan bahwa gejala yang 
menjadi indikator adanya kesulitan 
belajar matematika siswa yang paling 
banyak diungkap oleh guru dalam 
penelitian ini adalah lambat dalam 
mengerjakan tugas-tugas, 
menunjukkan sikap yang kurang 
wajar, dan prestasi belajar yang 
rendah. Selanjutnya dari jawaban 
guru baik pada kuesioner terbuka 
maupun pada saat wawancara tidak 
ada satupun jawaban guru yang 
dapat peneliti masukkan ke dalam 
gejala prestasi belajar yang dicapai 
siswa tidak seimbang dengan usaha 
yang dilakukan dan selalu 
berprestasi belajar tinggi, namun di 
lain waktu menurun drastis 
sebagaimana teori yang menjadi 
acuan utama dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan ada 
beberapa gejala yang diungkap oleh 
guru berbeda dari teori yang menjadi 
acuan. 
    
Persepsi Guru Mengenai Cara 
Menyelidiki Adanya Kesulitan 
Belajar Matematika yang Dialami 
Siswa  
Berdasarkan analisis jawaban 
guru pada kuesioner dan wawancara 
berbasis persepsi setelah diberikan 
kuesioner terbuka dapat dijelaskan 
bahwa cara yang paling umum 
dilakukan oleh guru untuk 
menyelidiki adanya kesulitan belajar 
matematika yang dialami siswa 
adalah dengan cara dokumentasi, di 
antaranya dengan melihat hasil tes 
atau tugas masing-masing siswa. 
Hasil tes yang dimaksud oleh guru 
adalah hasil pemberian kuis, ulangan 
harian, ujian pertengahan maupun 
ujian semester serta tugas yang 
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dimaksud oleh guru adalah latihan 
pada proses pembelajaran dan 
pekerjaan rumah.  
Ada beberapa guru yang melakukan 
interview untuk menyelidiki adanya 
kesulitan belajar matematika siswa, 
di antaranya melakukan wawancara 
terhadap siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dan melalui 
kunjungan rumah (home visit) yang 
dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling bersama wali kelas. Selain 
itu ada juga beberapa guru yang 
melakukan observasi seperti 
pengamatan aktivitas siswa di kelas 
dan unjuk kerja di papan tulis. Dari 
jawaban guru pada kuesioner dan 
hasil penelusuran melalui wawancara 
seluruh guru menyatakan belum 
pernah melakukan tes diagnostik 
untuk secara khusus menyelidiki 
adanya kesulitan belajar matematika 
siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat ditarik 
beberapa simpulkan sebagai berikut. 
1. Persepsi guru matematika 
mengenai penyebab kesulitan 
belajar dominan mengungkap 
penyebab psikologis, di 
antaranya rendahnya minat atau 
motivasi. Persepsi guru 
matematika mengenai penyebab 
kesulitan belajar matematika 
siswa pada dasarnya berbeda 
satu sama lain. Dari berbagai 
persepsi tersebut dapat 
dikatakan bahwa penyebab 
kesulitan belajar matematika 
siswa bersifat multidimensi, 
tidak bisa dititik beratkan hanya 
pada satu aspek saja. Siswa, guru, 
maupun lingkungan berperan 
sebagai penyebab kesulitan 
belajar matematika. 
2. Persepsi guru matematika 
mengenai gejala yang menjadi 
indikator adanya kesulitan 
belajar matematika yang paling 
banyak diungkap adalah 
rendahnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. 
Selanjutnya siswa menunjukkan 
sikap yang kurang wajar dan 
rendahnya prestasi belajar 
matematika yang dicapai oleh 
siswa. 
3. Persepsi guru mengenai cara 
yang dilakukan untuk 
menyelidiki adanya kesulitan 
belajar matematika yang paling 
umum dilakukan adalah melalui 
dokumentasi dengan melihat 
hasil tes atau tugas masing-
masing siswa. Guru juga 
mengungkap bahwa cara yang 
dilakukan untuk menyelidiki 
adanya kesulitan belajar 
matematika siswa adalah 
interview di antaranya 
melakukan wawancara terhadap 
siswa yang mengalami kesulitan 
belajar dan melalui kunjungan 
rumah (home visit) yang 
dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling bersama wali 
kelas. Selain itu ada juga 
beberapa guru yang melakukan 
observasi seperti pengamatan 
aktivitas siswa di kelas dan unjuk 
kerja di papan tulis. 
Berdasarkan simpulan, berikut 
dikemukakan beberapa saran. 
1. Guru perlu memperhatikan 
pemilihan metode pembelajaran 
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yang sesuai untuk pembelajaran 
matematika, termasuk peng-
gunaan pendekatan pembelajar-
an yang menyenangkan agar 
meningkatkan minat dan 
motivasi belajar matematika 
siswa. 
2. Guru perlu menggunakan angket 
untuk mengukur minat dan 
motivasi siswa terhadap 
pelajaran matematika bukan 
hanya dengan mengamati 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
3. Guru hendaknya memberikan 
scaffolding kepada siswa yang 
tidak mampu mengerjakan 
tugas-tugas yang telah diberikan. 
4. Guru hendaknya melakukan tes 
diagnostik untuk menyelidiki 
adanya kesulitan belajar 
matematika, bukan hanya 
melalui dokumentasi dengan 
melihat hasil tes atau tugas 
masing-masing siswa. 
5. Guru perlu melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk 
meningkatkan pemahaman 
konsep  siswa khususnya pada 
materi operasi hitung bilangan 
bulat. 
6. Peneliti sebaiknya menindak-
lanjuti dengan melakukan 
penelitian dengan menggunakan 
triangulasi sumber untuk 
mengetahui persepsi guru dan 
kenyataan yang dialami siswa 
sehingga dapat memberi 
justifikasi bahwa guru yang telah 
berpengalaman cukup memer-
sepsi kesulitan belajar 
matematika siswa dengan hasil 
yang tidak jauh berbeda dengan 
yang diungkap oleh siswa. 
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